BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan tujuan dan analisis serta pembahasan Tugas Akhir ini, dapat

disimpulkan beberapa hal berikut :

a. Pada Daerah Aliran Sungai Batang Air Tarusan Curah hujan rencana terpilih
adalah Distribusi Probabilitas Log Normal dengan curah hujan periode 2
tahun = 99,2920 mm, periode 5 tahun = 142,6921 mm , periode 10 tahun
172,5441 mm , periode 25 tahun = 207,7423 mm , periode 50 tahun
240,5886 mm dan periode 100 tahun = 271,5032 mm.

b. Dalam Analisa debit banjir rencana dipilih metode Hasper didapatkan debit

banjir rencana periode ulang 5 tahun metode Hasper sebesar Qs = 508,3229
m3/detik dikarenakan mendekati debit lapangan Q = 335,41 m®/detik,dan
debit banjir rencana yang dipakai adalah debit banjir rencana Q2s Metode
Hasper sebesar Q25 = 740,0562 m®/detik.

c. Dengan debit banjir rencana Qs (esany = 740,0562 m?/detik.maka
direncanakan lebar 72 m, tinggi penampang 4,45 m, serta tinggi jagaan 1 m
dan perkuatan tebing yang digunakan pasangan batu kali berbentang miring.

d. Tipe perkuatan tebing pada Sungai batang Tarusan ini menggunakan tipe
perkuatan tebing pasangan batu kali,dengan nilai stabilitas terhadap guling
3,59 > 1.5 (aman terhadap guling),dan stabilitas geser 1,856 > 1.5 (aman
terhadap geser)

5.2.Saran

Dalam Tugas Akhir ini ada beberapa hal yang perlu disarankan penulis adalah
sebagai berikut:
a. Untuk mendukung Upaya pengendalian banjir pada Sungai Batang Tarusan
dapat dilakukan reboisasi atau penghijauan
b. Dengan perbedaan elevasi penampang rencana dengan penampang asli
sebesar 1,15 m maka diperlukan alternatif untuk kestabilan puncak,dengan
cara:
1) Merencanakan dengan penampang ganda
2) Timbunan Tanggul dengan persyaratan tertentu
3) Memperlebar dasar saluran
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